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RINGKASAN

Kegiatan peremukan batubara merupakan tahapan pengolahan batubara dengan
mereduksi ukuran batubara sesuai dengan permintaan konsumen. Kegiatan
peremukan batubara di PT. Jasa Laksa Utama menggunaan dua line crusher yang
dipadukan dengan satu stacking conveyor. Dari data hasil produksi bulan Maret,
target produksi bulanan sudah tercapai, namun dengan kinerja alat yang belum
optimal. Produktifitas teoritis penggunaan dua line crusher adalah 1396 ton/jam
dan produktifitas aktual rata rata adalah 1039,45 ton/jam dengan target perusahaan
adalah 1000 ton/jam. Kapasitas unit crushing plant yang terlalu tinggi
mengakibatkan terjadinya overcapacity. Hal ini dapat dilihat dari tingginya waktu
kosong pada unit crushing plant dikarenakan feed yang masuk tidak stabil dan tidak
mampu mengimbangi kemampuan unit crushing plant, Berdasarkan hasil
pengamatan selama 1 minggu, waktu kosong rata rata pada unit crushing plant,
dilihat dari kekosongan pada transfer conveyor dikarenakan kurangnya feed yang
masuk adalah 96,51menit/hari. Hal ini juga mengakibatkan efisiensi kerja produksi
yang masih belum optimal antara lain, chain feeder 74,47%, primary crusher
11,88%, secondary crusher 23,91%, transfer conveyor 42,54%, dan stacking
conveyor 44,31%. Jumlah unit crushing plant yang banyak dengan tenaga kerja dan
waktu Pemeriksaan dan Pengecekan Harian (P2H) yang terbatas juga
mengakibatkan kegiatan P2H menjadi tidak optimal. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengoptimalkan kinerja unit crushing plant adalah dengan mengstandby kan
1 line crusher, dengan melakukan modifikasi kecepatan pada chain feeder menjadi
16,65 meter/menit transfer conveyor menjadi 2,6 m/s, dan stacking conveyor
menjadi 1,9 m/s maka dengan keadaan feed yang konstan, target perusahaan 1000
ton/jam akan tercapai dengan menggunakan 1 line crusher saja. Dengan
pengstandby an 1 line crusher maka waktu untuk P2H akan lebih optimal dan waktu
perawatan terencana akan menjadi lebih banyak.

Kata kunci ~ : crushing plant, crusher, produktifitas, optimal
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SUMMARY

Coal crushing activity is a stage of coal processing by reducing the size of coal
according to consumer demand. Coal crushing activities at PT. Jasa Laksa Utama
uses two line crushers combined with one stacking conveyor. From the March
production data, the monthly production target has been achieved, but the
equipment's performance has not been optimal. The theoretical productivity of
using two line crushers is 1396 tons/hour and the average actual productivity is
1039.45 tons/hour with the company's target is 1000 tons/hour. The capacity of the
unit crushing plant is too high resulting in overcapacity. This can be seen from the
high empty time in the unit crushing plant because feed the incomingis unstable and
unable to balance the ability of the unit crushing plant. Based on observations for 1
week, the average empty time in the crushing plant unit, seen from the vacancy on
the transfer conveyor due to the lack of incoming feeds is 96.51minutes/day. This
also resulted in production work efficiency that was still not optimal, among others,
chain feeder 74.47%, primary crusher 11.88%, secondary crusher 23.91%, transfer
conveyor 42.54%, and stacking conveyor 44.31%. The large number of units
crushing plant with limited man power and time for Daily Inspection and Checking
(P2H) also results in non-optimal P2H activities. Efforts that can be made to
optimize the performance of the unit crushing plant are to standby 1 line crusher,
by modifying the speed of the chain feeder to 16.65 meters/minute, transfer
conveyor to 2.6 m/s, and stacking conveyor to 1.9 m /s then withstate of feed a
constant, the company's target of 1000 tons / hour will be achieved by using only 1
line crusher . With the standby of 1 line crusher , the time for P2H will be more
optimal and the planned maintenance time will be more.

Keywords: crushing plant, crusher, productivity, optimal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengolahan barubara adalah kegiatan reduksi ukuran batubara yang
disesuaikan dengan permintaan konsumen/pasar. Tahap pengolahan batubara
merupakan tahap yang sangat penting dalam kegiatan pertambangan dikarenakan
pada tahapan ini mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksi batubara. Unit
peremuk batubara (crushing plant) merupakan rangkaian alat pengolahan batubara
antara lain, hopper, feeder, primary crusher, roller screen, secondary crusher dan
belt conveyor. Crusher adalah alat yang berfungsi untuk meremukkan material. Ada
beberapa jenis crusher yang digunakan dalam peremukan material antara lain,
gyratory crusher, jaw crusher, cone crusher, roll crusher, dan impact crusher .
Kegiatan peremukan batubara di PT. Jasa Laksa Utama melalui 2 tahapan
peremukan, primary crusher dan secondary crusher menggunakan crusher dengan
jenis double roll crusher.

PT. Jasa Laksa Utama (JLU) adalah perusahaan yang bergerak di bidang
crushing plant yang berpusat di Tanggerang. PT Jasa Laksa Utama merupakan
perusahaan yang menyediaan sewa alat berat, menjual dan menyewakan alat
crushing plant batubara, service dan maintenance crusher. PT Jasa Laksa Utama
adalah salah satu kontraktor dari PT. Bara Alam Utama yang mengelola unit
peremukan batubara (crushing plant). Rangkaian unit crushing plant di PT. Jasa
Laksa Utama yang digunakan saat ini adalah perpaduan 2 line crusher yang
dipadukan dengan satu buah stacking conveyor. Satu line crusher tersusun atas
serangkaian unit peremuk batubara antara lain hopper, chain feeder, primary
crusher, roller screen, dan transfer conveyor.

Produktifitas teoritis dari unit crushing plant PT Jasa Laksa Utama antara
lain chain feeder line 1 adalah 682,75 ton/jam dan chain feeder pada line 2 713,73
ton/jam, primary crusher line 1 adalah 4.375,32 ton/jam dan produktifitas primary
crusher line 2 adalah 4.817,27 ton/jam, produktifitas secondary crusher line 1
adalah 2.174,76 ton/jam dan produktifitas secondary crusher pada line 2 adalah

2.627,99 ton/jam, produktifitas teoritis transfer conveyor line 1 (CV. 301) adalah

1 Universitas Sriwijaya



1.157,56 ton/jam,produktifitas teoritis transfer conveyor line 2 (CV. 401) adalah
1.287,05 ton/jam, produktifitas teoritis stacking conveyor utama (CV. 302) adalah
2.346,94 ton/jam dan produktifitas teoritis stacking conveyor transisi (CV. 402)
adalah 1.404,30 ton/jam. Dengan kata lain, dengan pengumpanan feed yang konstan
maka penggunaan 2 line crusher mampu meremukkan batubara 1.396,48 ton/jam
sedangkan feed rata rata aktual yang masuk adalah 1.039,45 ton/jam dan
produktifitas yang diperlukan perusahaan adalah 1.000 ton/jam.  Dengan
kemampuan unit peremuk batubara tersebut maka target produksi bulanan dapat
tercapai, namun dengan kinerja unit crushing plant yang belum optimal karena
terjadi overcapacity, dikarenakan kemampuan unit crushing plant yang tinggi tidak
diimbangi oleh target produksi bulanan. Ketidakmampuan pengumpanan feed
untuk mengimbangi kemampunan alat dari unit crushing plant, (dapat dilihat dari
tingginya waktu kosong conveyor pada saat beroperasi dikarenakan kurangnya feed
yang masuk) mengakibatkan sering terjadinya benturan/hentakan awal antara feed
batubara dengan chain feeder yang lama kelamaan dapat mengakibatkan
bengkoknya batangan baja (flight) pada chain feeder. Dengan kata lain belum
terciptanya efisiensi kerja secara keseluruhan. Penggunaan 2 line crusher juga
berdampak pada penggunaan waktu untuk pemeriksaan dan pengecekan harian
(P2H) dan repair alat menjadi kurang optimal dikarenakan jumlah unit yang banyak
sedangkan waktu tersedia untuk pemeriksaan dan pengecekan harian (P2H) dan
repair serta jumlah crew crusher yang sedikit. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penggunaan 1 line
crusher, dengan kata lain meng-stand by kan 1 line crusher dalam kegiatan
peremukan batubara. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian
untuk menganalisis kinerja crushing plant di PT.Jasa Laksa Utama agar dapat
mengoptimalkan kinerja unit peremuk batubara (crushing plant). Penelitian
dilakukan dengan menganalisis kinerja unit crushing plant dengan kondisi yang
dipadukan antara efisiensi kerja, tenaga kerja, pemeliharaan/perbaikan unit

crushing plant, serta hal hal lain yang diperlukan untuk efisiensi..
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1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah pada laporan tugas akhir ini adalah:

Bagaimana alur dan kinerja unit peremuk batubara (crushing plant) dilihat
dari produktifitas hopper, primary crusher,secondary crusher, roller screen,
belt conveyor di PT Jasa Laksa Utama?

Bagaimana efisiensi kerja produksi dari unit crushing plant di PT. Jasa Laksa
Utama ?

Apa hambatan yang muncul pada unit crushing plant di PT. Jasa Laksa
Utama ?

Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja unit

crushing plant ?

Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan pada laporan tugas akhir ini adalah:

Menganalisis Kinerja unit peremuk batubara (crushing plant) dilihat dari
produktifitas hopper, primary crusher,secondary crusher, roller screen, belt
conveyor di PT Jasa Laksa Utama.

Menganalisis efisiensi kerja produksi dari unit crushing plant di PT.Jasa
Laksa Utama.

Menganalisis hambatan yang muncul pada unit crushing plant di PT.Jasa
Laksa Utama .

Menganalisis upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja unit
Crushing Plant di PT.Jasa Laksa Utama.

Batasan Masalah

Hal-hal yang menjadi batasan dalam penelitian tugas akhir ini adalah penulis

hanya menganalisis kinerja unit peremuk batubara (crushing plant) di PT.Jasa

Laksa Utama. Dengan melakukan analisa terhadap kapasitas  hopper,

produktifitas chain feeder, primary crusher,secondary crusher, roller screen, dan

belt conveyor di PT Jasa Laksa Utama.
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1.5 Manfaat Penulisan

1. Bagi Perusahaan
Sebagai informasi terhadap kinerja crushing plant untuk menjadi bahan
pertimbangan dalam peningkatan kinerja unit crushing plant.

2. Bagi Perguruan Tinggi
Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Universitas Sriwijaya dengan
pihak PT. Jasa Laksa Utama agar terbentuk hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan.

3. Bagi Mahasiswa
Mendapat ilmu pengetahuan dan pengalaman pada saat pengambilan data secara
langsung di lapangan, pengolahan data, serta mengetahui faktor yang
mempengaruhi kinerja dan efisiensi kerja unit crushing plant batubara di PT Jasa

Laksa Utama.
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